KOMPAS, KAMIS,

14 JULI 2022

Masa Depan Uang Bukanlah Kripto

aporan yang dikeluarkan
Bank for International
Settlement (BIS) pada Ju-

ni 2022 cukup menarik perha-
tian. Laporan tersebut menyim-
pulkan bahwa uang kripto tidak
dapat menjadi fondasi bagi
Tentu hal ini menimbulkan
khususnya di te-

inovasi digital saat ini, mulai
dari aset kripto, non-fungible
token (NFT), hingga terbaru,
decentralized finance (DeFT1).

Kita tentu tak bisa meng-
abaikan terjadinyn prahara pa-
da aset kripto dalam beberapa
waktu terakhir. Sebelumnya,
popularitas aset kripto meroket
di berbagai belahan dunia, ter-
masuk Indonesia

Seolah tidak mau

Sejak Februari 2021 hingga
Februari 2022 terjadi pertum-
bubhan aset kripto vang luar
biasa, dari 1,47 triliun dollar AS
menjadi 198 triliun dollar AS
(Coinmarketcap, 2022).

Rata-rata transaksi bulanan
aset kripto mencapai Rp 716
triliun, dan ada sekitar 118 juta
pengguna di Indonesia. Namun,
kita i sendiri ba-
gaimana nilai tersebut kemu-
dian anjlok dalam sekejap,
menjadi “hanya” sekitar 09 tri-
liun dollar AS pada Juni 2022

Anjloknya nilai kripto ini di-
picu oleh amblasnya nilai
Stablecoin, yaitu TerraUSD dan
Luna, dari nilai kapitalisasinya
sekitar 18 miliar dollar AS men-
jadi hampir tidak bernilai. Ke-
runtuhan tersebut memicu re-
aksi berantai dan berdampak
pala nilai pasar aset kripto yang
dollar AS dalam waktu singkal.

Sistem kripto

Setiap hari, transaksi pem-
bayaran digital yang dilakukan
manusia di seluruh dunia ber-
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mulai dari pinjam-meminjam
hinggn asuransi, direplikasi da-
lam sebuanh rantai blok yang
terdesentralisasi

Namun, prahara yang terjadi
beberapa waktu lalu menguak
permasalahan sekaligus kele-
mahan mendasar yang dimiliki
sistem kripto. Satu masalah

vang diungkap laporan BIS ada-
lah bahwa sistem dida-
sari oleh jual beli berlandaskan

spekulasi.
Selain itu, kripto memiliki

atau Solana, misalnya, vang me-
lahirkan fragmentasi. Hal ini
menyebabkan biaya jadi sema-
kin mahal dan lemahnya kea-
manan (Boissay ef al 2022),
Selain itu, agar sebuah sistem

Orang vang belajar ekonomi
dalam konteks filsafat dan se-
jarah tentu memahami teka-te-
ki besar yang terbentang selama

Hobbes dalam bukunya Lew"-

dari pemikiran Friedrich Ha-
yek, peraih Nobel Ekonomi,
yang merekomendasikan agar
pemerintah tidak boleh memao-
nopoli penerbitan uang (Hayek,
1990).

Dari sejarah di atas kita bel-
ajar bahwa dalam konteks pem-

berkesinambungan

berujung pada kekacauan, se-
perti yang diramalkan Thomas
Hobbes,

Schaliknya, peran  negara
yang berlechihan atau tidak
kompeten juga dapat menim-
bulkan kerugian.

Dalam kaitan uang digital,

vang diterbitkan oleh lembagn
berwenang merupakan perwu-
judan dari tugas lembaga untuk
menyediakan alat pembayaran
yang sah dan tepercaya bagi
publik. Keberadaan vang digital
hank sentral akan memberikan
kepastian pada inovasi sektor
swasta dan industri karena se-

pemlmmndidtﬂdwmp
berkembang dan berjalan se

iring dengan berbagai inwui
yang ada, tetapi di sisi lain lebih
bersifat bebas risiko (risk-free).

Bank Indonesia secam serius
dan berhati-hati merancang pe-
ngembangan  digital  rupiah.
Langkah yang dilakukan juga
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